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ABSTRAK

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kausal asosiatif dengan pendekatan yang
dilakukan pada Baitul Maal Hidayahtullah Kota Kediri. Penelitianinibertujuanuntuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh variabel dependen pelatihan, motivasi dan disiplin
terhadap kinerja karyawan pada Baitul Maal Hidayahtullah (BMH) Kota Kediri.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara penyebaran
kuesioner atau angket. Populasiyang menjadi objek penelitian ini adalah 43 orang. Dengan
menggunakan teknik sampling purposive yakni dengan 40 yang dijadikan sampel dengan
Kriteria yang ditentukan.

Analisis data yang digunakan meliputi uji instrumen meliputi: uji validitas dan uji
reabilitas, uji asumsi klasik meliputi: uji normalitas, uji multikolonieritas, uji autokorelasi dan
heterokedastisitas, ujir egresi linier berganda, uji hipotesis meliputi: uji, koefisien determinasi,
uji parsial (t) dan uji simultan (F) dengan menggunakan aplikasi SPSS 21.

Dari hasil analisis dapat diketahui bahwa variabel pelatihan, motivasi, dan disiplin
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis menggunakan koefisien
determinasi dengan nilai 82,9% maka dapat diketahui kinerja karyawan dipengaruhi oleh
pelatihan, motivasi, dan disiplin kerja dengan sisa 17,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Pelatihan, Motivasi, Disiplin dan Kinerja Karyawan.
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l. PENDAHULUAN

Sejarah perkembangan Lembaga
Amil Zakat pada akhir dekade 1990-an
tepatnya tahun 1999 memasuki level
nasional, yang sebelumnya pada tatanan
masyarakat. Hal tersebut ditandainya
dengan disahkannya  Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan  zakat. Dalam  upaya
pengumpulan zakat Lembaga Amil Zakat
(LAZ) vyaitu, lembaga pengelolaan zakat
yang dibentuk oleh masyarakat, yang
pengukuhannya dilakukan oleh pemerintah
bila telah memenuhi persyaratan tertentu.
Lembaga-lembaga ini ditugaskan sebagai
lembaga yang mengelola, mengumpulkan,
menyalurkan, dan pemberdayaan para
penerima zakat dari dana zakat. Pada tahun
2016 Kementrian Agama (Kemenag) telah
menerbitkan izin 17 Lembaga Amil Zakat
(LAZ) Nasional (LAZNAS). Pemberian
izin pembentukan LAZ diproses sesuai
dengan persyaratan yang ditentukan dalam

Peraturan Pemerintah No.14 Tahun 2014
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tentang Pelaksanaan UU No 23 Tahun
2011 tentang Pengelolaan Zakat.

Sumber Daya Manusia (SDM)
merupakan salah satu elemen terpenting
dalam menjalankan organisasi. Didalam
organisasi  yang bergerak dibidang
kemanusiaan memiliki  ketergantungan
yang tinggi dengan kualitas SDM. Apalagi
untuk mencapai hasil yang optimal
diperlukan keterlibatan langsung kepada
donatur.Organisasi juga harus memberikan
tingkat perhatian dan penekanan pada
SDM yang dijalankan.

Menurut Mangkunegara (2014:

9) kinerja karyawan (prestasi kerja)
adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang
karyawan dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya.
Kinerja karyawan harus berkualitas,
untuk meningkatkan kinerja karyawan
yang baik Lembaga Amil Zakat (LAZ)

diharuskan menempuh beberapa cara

untuk menunjang kinerja karyawan
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misal melalui : pelatihan, pendidikan,
motivasi, pemberian kompensasi yang
layak, menciptakan lingkungan kerja
yang kondusif, dan kedisiplinan.
Dalam membangun  Sumber
Daya Manusia (SDM) diperlukan
pelatihan untuk meningkatkan kompetensi
yang  dimiliki  pegawai.  Pelatihan
merupakan pembekalan utama untuk
membangun Manajemen Sumber Daya
Manusia (MSDM) yang baik juga untuk
pembekalan  posisi  pekerjaan  yang
akandiberikan. Menurut Handoko (2014:
104) mengatakan pelatihan (training)
dimaksudkan untuk memperbaiki
penguasaan berbagai ketrampilan dan
tektik pelaksanaan kerja tertentu, terinci
dan rutin.Latihan  menyiapkan para
karyawan untuk melakukan perkerjaan-
pekerjaan sekarang. Manfaat pelatihan
yakni menemukan potensi karyawan,
meningkatkan produktifitas dan
mengetahui sasaran organisasi.

Setiap organisasi tertentu ingin

mencapai tujuan, untuk mencapai tujuan
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tersebut, peranan manusia yang terlibat
didalamnya sangat penting.Untuk
menggerakkan manusia agar sesuai dengan
yang dihendaki organisasi tersebut, maka
dibutuhkan motivasi untuk menggerakkan
seseorang untuk bekerja.Motivasi adalah
daya penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang, agar mau
bekerja secara efektif dengan segala upaya
untuk mencapai kepuasan.Menurut
Sutrisno  (2010: 110) mengemukakan
bahwa motif adalah keadaan kejiwaan
yang mendorong, mengaktifkan, atau
menggerakkan dan motif itulah yang
mengarahkan dan menyalurkan sikap, ada
tindak tanduk seseorang yang selalu
dikaitkan dengan pencapaian tujuan baik
organisasi maupun tujuan pribadi masing-
masing anggota organisasi.

Menurut Latainer dalam
Sutrisno (2010: 87) mengatakan disiplin
dapat diartikan sebagai sesuatu kekuatan
yang berkembang didalam tubuh karyawan
dan  menyebabkan

karyawan  dapat

menyesuaikan diri dengan sukarela pada
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keputusan, peraturan, dan nilai-nilai tinggi
dari pekerjaan dan perilaku. Disiplin akan
tumbuh dari binaan atau penanaman
kebiasaan dengan keteladanan-
keteladanan. Pada umumnya disiplin pada
organisasi yakni apabila datang tepat
waktu, mengerjakan tugas tepat waktu dan
menghasilkan kerja yang banyak dan
benar.

Lembaga Amil Zakat Nasional
Baitul Maal Hidayahtullah (BMH)
merupakan lembaga amil zakat yang
bergerak dalam menghimpun dana zakat,
infak, sedekah, wakaf dan hibah berikut
dana sosial kemanusiaan dan Corporate
Social Responsibility (CSR) perusahaan,
dan melakukan distribusi melalui program
pendidikan, dakwah, sosial dan
kemanusiaan ~ dan  ekonomi  secara
nasional.Kantor perwakilan BMH hadir di
30 Provinsi dibantu 70 gerai penghimpun
zakat, infak, dan sedekah se-Indonesia.
Kiprah  program BMH dari hasil

pengelolaan  zakat telah  melampaui

berbagai daerah di Indonesia.Baitul Maal
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Hidayahtullah dikukuhkan sebagai
LAZNAS oleh Kementrian Agama RI
dengan SK No. 425 tahun 2015 dan sesuai
ketentuan UU Zakat No. 23/2011.
Lembaga Baitul Maal Hidayahtullah
(BMH) Kota Kediri yang berada di Jl.
Pesantren Gg VI No. 5 Kota Kediri.Dilihat
dari sini dapat dikatakan bahwa organisasi
mampu menghimpun dan menyalurkan
zakat dan shodagoh.

Pada Lembaga Amil Zakat Baitul
Maal Hidayahtullah (BMH) Kota Kediri
ada permasalahan yang menjadi terhambat
majunya sebuah organisasi. Permasalahan
tersebut antara lain kurangnya pelatihan
karyawan meliputi: pelatihan ketrampilan
(Skill Training), Pelatihan aktivitas tertentu
(Cross Functional Training), Pelatihan
kreatifitas (Creativity Training). Motivasi
masih kurangnya pemberian motivasi dari
lembaga untuk karyawan yakni: motivasi
prestasi, peningkatan diri, motivasi takut
dan motivasi sikap dan kurangnya
dorongan maju dari dalam diri sendiri

untuk  berkembang. Motivasi  yang
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diberikan belum sepenuhnya memacu para dengan metode statistik berdasarkan
karyawan untuk bekerja dengan semagat jawaban kuesioner dari responden. Sampel
dalam penelitian ini adalah karyawan
Baitul Maal Hidayahtullah (BMH) Kota

Kediri dengan teknik Purposive Sampling.

dan loyalitas yang tinggi. Faktor disiplin:

masih kurangnya disiplin datang ke kantor
tepat waktu, bekerja sesuai prosedur Analisis  data yang  digunakandengan

menggunakan SPSS versi 21.
maupun aturan kerja/ peraturan organisasi,

menggunakan jam istirahat tepat waktu/ I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
meninggalkan tempat setelah lewat jam A. Hasil Penelitian
1. AnalisisRegresi Berganda

kerja, menyelesaikan tugas tepat waktu dan Coefficients®

tidak menunjukkan sikap malas kerja Model | Unstandardized | Standard | T Sig.
Coefficients ized
T . . Coeffici
kurang kedisiplinan yang tinggi dan ents
B Std. Beta
kurang tegasnya aturan yang diterapkan Sl
(Constant) 8.868| 4.335 2.046 .048
Pelatihan
menyebabkan sering terlambat datang 1 (X1) 721|058 943 | 12.432| .000
Motivasi (X2) 162 113 110 1434 .010
Disiplin (X3) 129 101 .089 1.275 .011

kekantor dan terlambatnya penyelesaian
tugas yang dibebankan.

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut peneliti tertarik untuk  meneliti
lebih lanjut untuk mengambil judul

“Pengaruh Pelatihan, Motivasi
dan  Disiplin  Terhadap  Kinerja
Karyawan Baitul Maal Hidayahtullah
(BMH) Kota Kediri”.

Il. METODE

Penelitianinimenggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif, yang

menggunakan angka-angka perhitungan
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Sumber : data primer yang diolah (2017)

Dari  hasil analisis regresi

berganda berupa koefisien regresi (b)
seperti pada tabel maka dapat disusun
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =a+ B X1+ RoXot Rz Xa+e

Y = 8,868 + 0,727X; + 0,162X, +

0,129X3

Persamaan regresi tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
Konstanta (a) sebesar 8,868 menunjukkan

besarnya kinerja karyawan apabila tidak

simki.unpkediri.ac.id
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dipengaruhi oleh pelatihan (X1), motivasi
(X2) dan disiplin kerja(X3).

a. Dari  tabel analisis regresi
diperoleh  koefisien regresi  variabel
pelatihan kerja (X1) sebesar 0,727 yang
berarti  apabila  terjadi ~ perubahan
(peningkatan atau penurunan) variabel
pelatihan kerja (X1) sebesar satu satuan
maka akan diikuti oleh perubahan
(peningkatan atau penurunan) variabel
kinerja kartawan (Y) sebesar 0,727 apabila
variabel bebas lainnya konstan atau tidak
berubah.

b. Dari tabel analisis regresi
diperoleh  koefisien  regresi  variabel
motivasi kerja (X2) sebesar 0,162 yang
berarti  apabila  terjadi ~ perubahan
(peningkatan atau penurunan) variabel
motivasi kerja (Xz) sebesar satu satuan
maka akan diikuti oleh perubahan
(peningkatan atau penurunan) variabel
kinerja kartawan (Y) sebesar 0,162 apabila

variabel bebas lainnya konstan atau tidak

berubah.
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c. Dari  tabel analisis  regresi
diperoleh koefisien regresi variabeldisiplin
kerja (X3) sebesar 0,129 yang berarti
apabila terjadi perubahan (peningkatan
atau penurunan) variabel disiplin kerja
(X3) sebesar satu satuan maka akan diikuti
oleh  perubahan  (peningkatan atau
penurunan) variabel kinerja karyawan (YY)
sebesar 0,129 apabila variabel bebas
lainnya konstan atau tidak berubah.

d. Dari variabel regresi
diperoleh bahwa variabel yang paling
dominan mempengaruhi Kinerja karyawan
adalah variabel pelatihan dikarenakan
mempunyai nilai lebih tinggi yaitu 0,727
dibandingkan dengan variabel motivasi
dengan nilai 0,162 dan variabel disiplin

0,129.

2. Koefisien Determinasi

Model | R R Adjusted | Std. Durbin-
Square | R Square | Error of | Watson
the
Estimat
e
1 9112 | .829 .815 2116 |1.939

Sumber : data primer yang diolah (2017)
Dari nilai R square sebesar
0.829 atau sebesar 82,9%, hal ini

menunjukkan bahwa Kkinerja dipengaruhi

simki.unpkediri.ac.id
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oleh pelatihan kerja (X1), motivasi kerja
(X2) dan disiplin kerja (X3) sebesar 82,9%
dan sisanya sebesar 17,1% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak dibahas

dalam penelitian ini.

3. Ujit
Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficient
s
B Std. Beta
Error
(Constant) 8.868 4.335 2.046 |.048
Pelatihan 127 .058 .943 12.432 |.000
(X1)
Motivasi 162 113 110 1.434 .010
(X2)
Disiplin 129 101 .089 1.275 .011
(X3)

Sumber: data prmer yang diolah (2017)

Berdasarkan hasil regresi pada
tabel di atas menunjukan bahwa :

1. H1 : Nilai signifikan variabelkualitas
pelatihan yaitu 0,000 < 0,05 yang
berarti  pelatihan  secara  parsial
berpengaruh  signifikan  terhadap

Kinerja karyawan pada Baitul Maal

Hidayahtullah (BMH) Kota Kediri,

Sehingga untuk hipotesis pertama (H1)

diterima.
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2. H2 : Nilai signifikan variabel motivasi
yaitu 0,010 < 0,05 yang berarti
motivasi secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan
pada Baitul Maal Hidayahtullah
(BMH) Kota Kediri pada, Sehingga
untuk hipotesis kedua (H2) diterima.

3. H3 : Nilai signifikan variabel disiplin
yaitu 0,011< 0,05 yang berarti harga
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Baitul
MaalHidayahtullah  (BMH)  Kota
Kediri, sehingga untuk hipotesis ketiga
(H3) diterima.

Dengan  demikian dari  semua
variabel bebas yaitu pelatihan, motivasi,
dan disiplin yang mempunyai nilai
signifikasi < 0,05 yaitu semua variabel
bebas: variabel pelatihan, variabel motivasi
dan variabel disiplin menjelaskan bahwa
variabel bebas tersebut secara parsial
(individu) ada pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Baitul

Maal Hidayahtullah (BMH) Kota Kediri.

simki.unpkediri.ac.id
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4. UjiF
Model Sumof | Df Mean F Sig.
Squares Square
. 783.806 |3 261.269 |58.359 |.000
Regression b
Residual 161.169 |36 4.477
Total 944.975 |39

Sumber : data primer yang diolah (2017)

Berdasarkan penjelasan tabel
diatas diketahui bahwa dengan nilai o =
0,05 dan diperoleh nilai sig F sebesar
0,000 lebih kecil dari pada 0,05. Apabila
sig < 0,05 maka hipotesis yang berbunyi “
ada pengaruh yang signifikan antara
pelatihan kerja (X1), motivasi kerja (X2)
dan disiplin kerja (Xs) terhadap kinerja
karyawan secara simultan” di terima.

B. Pembahasan
1. Pengaruh pelatihan terhadap
kinerja karyawan
Menurut Sugiono (2017:51),
pelatihan merupakan proses membantu
para tenaga kerja untuk memperoleh
efektifitas dalam pekerjaan mereka yang
sekarang atau yang akan datang melalui
pengembangan kebiasaan tentang pikiran,

tindakan, kecakapan, pengetahuan dan

sikap yang layak.
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Berdasarkan hasil penelitian dan
pengujian menggunakan analisis regresi
linier berganda, diperoleh t hitung sebesar
12,432 atau nilai signifikan sebesar 0,000
lebih  kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan, bahwa motivasi kerja
memiliki  pengaruhsignifikan terhadap
kinerja karyawan. Ini dapat terjadi karena
setiap karyawan mengalami peningkatan
kinerja apabila memiliki motivasi kerja.

2. Pengaruh motivasi terhadap kinerja

karyawan
Menurut Handoko (2010:64)
mengemukakan dalam memotivasi
karyawan, pimpinan hendaknya
menyediakan ~ peralatan  menciptakan

suasana pekerjaan yang baik, dan
memberikan kesempatan untuk promosi.
Berdasarkan hasil penelitian dan
pengujian menggunakan analisi regresi
linier berganda, diperoleh t hitung sebesar
1,434 atau nilai signifikan sebesar 0,010
lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan,
bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh

yang positifdan signifikan terhadap kinerja

simki.unpkediri.ac.id
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karyawan. Ini dapat terjadi karena setiap
karyawan mengalami peningkatan kinerja
apabila memiliki motivasi kerja.
3. Pengaruh disiplin terhadap kinerja
karyawan

Menurut ~ Sutrisno  (2010: 86)
mengatakan disiplin ialah menunjukkan
suatu atau sikap hormat yang ada pada diri
karyawan terhadap peraturan dan ketetapan
perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengujian menggunakan analisi regresi
linier berganda menunjukkan bahwa
disiplin  kerja  berpengaruh  secara
signifikan  terhadap  kinerja  terbukti
diperoleh t hitung sebesar 1,275 atau nilai
signifikan sebesar 0,011 lebih kecil dari
0,05. Sehingga menunjukkan bahwa
kedisiplinan kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

4. Pengaruh pelatihan,motivasi dan
disiplin terhadap kinerja karyawan.
Berdasarkan hasil uji ANOVA atau

uji F pada tabel 4.14, didapatkan F hitung

sebesar58,359dengan nilai sig. = 0,000 <
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0,05. Berdasarkan penjelasan tabel diatas
diketahui bahwa variabel pelatihan kerja
(X1), motivasi kerja (X2) disiplin
kerja(X3) secara bersama — sama
mempunyai pengaruhsignifikan terhadap
variabel kinerja(Y). Dapat dikatakan
dengan pelatihan kerja, motivasi kerja,dan
disiplin kerja yang selalu diperhatikan
serta dengan adanya jaminan keselamatan
kerja akan meninkatkan kinerja karyawan.

Dengan demikian akan terciptalah
sebuah produktivitas kerja dan loyalitas
kerja dalam diri setiap karyawan.

IV. Kesimpulan
Berdasarkan hasil uraian dan

penjelasan dalam analisis data sebelumnya
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan
antara pelatihan kerja terhadap
kinerja karyawan di Baitul Maal
Hidayahtullah (BMH) Kota Kediri.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan
antara motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan di Baitul Maal
Hidayahtullah (BMH) Kota Kediri.
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3. Terdapat pengaruh yang signifikan
antara disiplin kerja terhadap kinerja
karyawan di Baitul Maal
Hidayahtullah (BMH)Kota Kediri.

4. Terdapat pengaruh secara simultan,
dan signifikan antara pelatihankerja,
motivasi Kkerja, dan disiplin kerja
berpengaruh Kinerja para karyawan
di Baitul Maal Hidayahtullah (BMH)
Kota Kediri. Dengan demikian akan
tercipta sebuah kinerja karyawan
yang bagus.
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